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Abstract: Document preparation for land technical considerations, such as assignment letters,
minutes, invitations, attendance lists, and minutes, has traditionally been done manually using word
processing software. This process tends to be time-consuming and potentially leads to errors and
formatting inconsistencies. This research aims to design and build a web-based application capable of
automating the creation of land documents. The development method uses the waterfall model with
stages of needs analysis, system design, implementation, and testing. Trials were conducted using the
black box testing method to assess the system's functionality and reliability in producing documents
according to standard formats. The results indicate that the application is capable of automatically
producing documents with a high level of accuracy, maintaining format uniformity, and minimizing the
potential for errors. This application has proven efficient, easy to use, and effective in supporting land
administration. Scientifically, this research contributes to the modernization of services with
information technology-based innovation.
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Abstrak: Penyusunan dokumen dalam kegiatan pertimbangan teknis pertanahan, seperti surat tugas,
berita acara, undangan, daftar hadir, dan risalah, selama ini dilakukan manual menggunakan
perangkat lunak pengolah kata. Proses tersebut cenderung memakan waktu lebih lama serta
berpotensi menimbulkan kesalahan dan inkonsistensi format. Penelitian ini bertujuan merancang dan
membangun aplikasi berbasis web yang mampu mengotomatisasi pembuatan dokumen pertanahan.
Metode pengembangan menggunakan model waterfall dengan tahapan analisis kebutuhan,
perancangan sistem, implementasi, dan pengujian. Uji coba dilakukan dengan metode black box
testing untuk menilai fungsionalitas dan keandalan sistem dalam menghasilkan dokumen sesuai
format standar. Hasil penelitian menunjukkan aplikasi mampu menghasilkan dokumen secara
otomatis dengan tingkat akurasi tinggi, keseragaman format terjaga, serta meminimalkan potensi
kesalahan. Aplikasi ini terbukti efisien, mudah digunakan, dan efektif dalam mendukung administrasi
pertanahan. Secara ilmiah, penelitian berkontribusi terhadap modernisasi layanan dengan inovasi
berbasis teknologi informasi.

Kata Kunci: Aplikasi Web, Efisiensi, Otomatisasi Dokumen, Pertanahan.
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Pendahuluan

Digitalisasi layanan publik telah menjadi kebutuhan mendesak untuk meningkatkan
efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas birokrasi, termasuk pada sektor pertanahan. Salah
satu layanan strategis dalam bidang ini adalah pertimbangan teknis pertanahan, yang
berfungsi sebagai prasyarat utama penerbitan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang
(KKPR) dalam perizinan berusaha. Pemenuhan izin berusaha tidak hanya memastikan aktivitas
usaha berjalan sesuai dengan ketentuan hukum, tetapi juga berperan dalam melindungi
kepentingan masyarakat, lingkungan, dan perekonomian. Dalam konteks tersebut, pelayanan
perizinan berusaha yang saat ini terintegrasi secara elektronik melalui Online Single
Submission (0OSS) menjadi salah satu bentuk reformasi birokrasi berbasis teknologi digital
(Mayasari, 2019; Puspadewi et al., 2024).

Kegiatan pertimbangan teknis pertanahan memiliki peran strategis dalam mendukung
tata kelola administrasi pertanahan yang akuntabel, transparan, dan sesuai regulasi.
Dokumen hasil pertimbangan teknis tidak hanya berfungsi sebagai arsip administratif, tetapi
juga memiliki kekuatan hukum dalam pengambilan keputusan terkait pemanfaatan ruang dan
hak atas tanah. Kesalahan kecil dalam penyusunan dokumen, baik berupa salah ketik maupun
inkonsistensi format, dapat berimplikasi serius pada validitas keputusan administrasi
pertanahan. Kondisi ini menunjukkan bahwa efisiensi dan akurasi dalam proses penyusunan
dokumen pertanahan bukan sekadar kebutuhan teknis, melainkan juga merupakan aspek
penting dalam menjamin kepastian hukum serta kualitas pelayanan publik.

Proses pembuatan dokumen pertimbangan teknis pertanahan pada umumnya
dilakukan dengan cara manual menggunakan perangkat lunak pengolah kata, seperti
Microsoft Word untuk mengetik dokumen satu per satu. Dalam kegiatan pertimbangan
teknis pertanahan, dokumen pendukung seperti surat tugas, berita acara, daftar hadir dan
risalah merupakan bagian yang wajib disusun oleh tim pertimbangan teknis pertanahan.
Regulasi menyebutkan bahwa hasil peninjauan lapangan dituangkan dalam berita acara,
sedangkan kesimpulan tim dituangkan dalam bentuk risalah pertimbangan teknis pertanahan
(Permen ATR/BPN No. 12 Tahun 2021). Jika proses pertimbangan teknis pertanahan terus
dijalankan dengan cara manual, terdapat sejumlah risiko yang berpotensi menghambat
kualitas pelayanan publik. Pertama, waktu penyusunan dokumen vyang relatif lama
berimplikasi pada tertundanya proses perizinan. Kedua, potensi kesalahan pengetikan
maupun inkonsistensi format dokumen dapat menurunkan kredibilitas layanan. Ketiga, beban
kerja petugas menjadi tidak efisien karena energi banyak tersita pada pekerjaan administratif
berulang, bukan pada analisis substansi pertimbangan teknis. Dengan demikian, kebutuhan
akan sistem yang mampu mengotomatisasi proses ini semakin mendesak untuk diterapkan.

Beberapa negara telah mengadopsi sistem digital dalam pengelolaan dokumen. Estonia
menjadi contoh paling terkenal dengan konsep "e-Estonia," yang meliputi layanan publik
digital seperti sistem perpajakan online, layanan kesehatan digital, sistem pendidikan
berbasis digital, serta proses perizinan perusahaan yang dapat dilakukan dalam hitungan
menit secara online. Estonia juga menerapkan prinsip open governance dengan keamanan
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data dan transparansi yang tinggi. Hampir 99% layanan publik telah berbasis digital di Estonia,
memberikan kemudahan, efisiensi, dan penghematan waktu bagi warga negara serta
meningkatkan keterbukaan pemerintahan (Pamungkas, 2024). Singapura mengembangkan
revolusi digital dengan meluncurkan Smart Nation 2.0 dirancang untuk lebih memanfaatkan
teknologi digital guna meningkatkan produktivitas, layanan publik, dan kualitas hidup secara
keseluruhan. Melalui digitalisasi dan pemanfaatan teknologi seperti kecerdasan buatan, data
analytics, dan infrastruktur digital yang maju, layanan publik menjadi lebih cepat, responsif,
dan mudah diakses oleh seluruh lapisan masyarakat. Program Smart Nation 2.0 juga
menekankan pentingnya membangun kepercayaan, pertumbuhan, dan komunitas digital
yang inklusif, sehingga tidak ada warga yang tertinggal dalam transformasi digital ini. Selain
itu, keamanan siber yang diperkuat dan penggunaan teknologi yang etis turut memastikan
layanan digital yang aman dan bertanggung jawab (Febriansah et al., 2025; Nuraini, 2024;
Wau & Dompak, 2024). Korea Selatan menerapkan e-government terintegrasi yang
menggunakan infrastruktur digital maju. Program-program seperti Government Integrated
Data Center (GIDC), Comprehensive Tax System (PostNet), dan Employment Portal
(WORKNET) menunjukkan keberhasilan transformasi digital pelayanan publik di Korea Selatan
(Purnamasari, 2019). Pemerintah Denmark menjalankan pemerintahan digital hampir tanpa
kertas melalui strategi yang mengintegrasikan layanan publik lintas tingkat pemerintahan,
penggunaan sistem NemID atau teknologi ID digital, dan pelatihan literasi digital, yang secara
bersamaan meningkatkan efisiensi layanan, keamanan, inklusivitas, serta menjaga
keberlanjutan lingkungan (Fauziah & Harahap, 2024; Salsabila, 2020).

Dengan berkembangnya teknologi informasi, penerapan sistem berbasis web menjadi
solusi potensial untuk mengatasi permasalahan tersebut. Sistem berbasis web
memungkinkan pengguna untuk mengotomatisasi proses pembuatan dokumen dengan cepat
dan akurat (Alade, 2023; Harefa et al., 2024; Yato & Hidayat, 2024). Selain itu, sistem ini juga
mendukung pengelolaan data yang terstruktur, aksesibilitas yang tinggi, dan integrasi dengan
basis data yang relevan (Anthony & Tony, 2024; Idroes et al., 2024; Meta et al., 2025). Dalam
konteks kegiatan pertimbangan teknis pertanahan, aplikasi berbasis web dapat digunakan
untuk mengumpulkan data masukan, menyimpan informasi secara terpusat, dan
menghasilkan dokumen-dokumen yang diperlukan secara otomatis tanpa harus mengetiknya
secara manual. Beberapa penelitian sebelumnya membahas mengenai rancang bangun
aplikasi pembuatan dokumen berbasis web, di antaranya sistem informasi pelayanan
pembuatan surat desa berbasis web (Raya & Nurhidayat, 2022), rancang bangun modul surat
keterangan bebas pustaka di Universitas Lampung (Zikri et al., 2023), serta perancangan
sistem pembuatan surat keterangan mahasiswa berbasis web pada Program Studi Teknik
Informatika UIN Jakarta (Dharmawan, 2014). Sistem-sistem tersebut mampu meningkatkan
efisiensi pekerjaan, namun belum dilengkapi dengan fitur pengelolaan format surat secara
dinamis sehingga apabila terjadi perubahan nomenklatur atau peraturan, output yang
dihasilkan masih memerlukan proses penyuntingan ulang sebelum dapat digunakan.
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Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun aplikasi berbasis web yang
mampu mengotomatisasi proses pembuatan dokumen dalam kegiatan pertimbangan teknis
pertanahan. Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah waterfall, yang
mencakup tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan. Dengan menerapkan metode ini, diharapkan aplikasi yang dibangun dapat
memenuhi kebutuhan pengguna, meningkatkan efisiensi kerja, dan meminimalkan kesalahan
dalam pembuatan dokumen.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam
mendukung modernisasi proses administrasi pertanahan, khususnya tim pertimbangan teknis
pertanahan Kantor Pertanahan dalam menyusun dokumen secara lebih cepat, akurat, dan
konsisten. Selain itu, aplikasi ini juga diharapkan dapat menjadi referensi untuk
pengembangan sistem serupa di bidang administrasi lainnya yang membutuhkan otomatisasi
pembuatan dokumen.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan perangkat lunak waterfall, yang
terdiri dari empat tahapan utama, yaitu analisis, perancangan, pengkodean, dan pengujian
sistem. Model waterfall dipilih karena memberikan pendekatan yang sistematis dan
terstruktur dalam pengembangan aplikasi, dimana setiap tahap diselesaikan terlebih dahulu
sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya (Jufri et al., 2025; Nakhuda, 2024; Yuono et al.,
2024). Metode pengembangan perangkat lunak dapat dilihat pada Gambar 1.

System/information
engineering

analysis | code I‘ test |

Gambar 1. Metode Waterfall (Pressman, 2012)

design

Berikut adalah penjelasan dari masing-masing tahapan dalam penelitian ini:

a. Analisis

Pada tahap ini, dilakukan identifikasi kebutuhan pengguna dan spesifikasi sistem yang
akan dikembangkan. Analisis dilakukan dengan mengumpulkan informasi mengenai proses
manual yang selama ini digunakan dalam pembuatan dokumen pertimbangan teknis
pertanahan, serta fitur-fitur utama yang harus dimiliki oleh aplikasi, seperti input data,
pengelolaan basis data, serta otomatisasi pembuatan dokumen dalam format yang
dibutuhkan.
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b. Perancangan

Setelah kebutuhan sistem teridentifikasi, tahap selanjutnya adalah perancangan sistem
yang mencakup desain antarmuka pengguna (user interface) dan perancangan basis data
menggunakan Crow’s Foot Notation. Penggunaan model Crow’s Foot Notation dalam
perancangan basis data dipilih karena mampu memberikan visualisasi hubungan antar entitas
yang jelas dan mudah dipahami, terutama dalam menggambarkan relasi one-to-one (1:1),
one-to-many (1:N), dan many-to-many (M:N). Notasi ini mempermudah proses normalisasi
data, mengurangi redundansi, serta meningkatkan efisiensi penyimpanan dan pengolahan
informasi. Selain itu, model ini merupakan standar yang umum digunakan dalam industri dan
mendukung implementasi dalam sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) seperti
MySQL (Mutoffar & Putria, 2024; Oracle, 2025).

c. Pengkodean

Pada tahap ini, sistem mulai dikembangkan dengan menerapkan kode program sesuai
dengan desain yang telah dibuat sebelumnya. Pengkodean dilakukan menggunakan bahasa
pemrograman PHP, SQL, dan JavaScript.

d. Pengujian Sistem

Setelah pengkodean selesai, tahap pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa
aplikasi bekerja sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan. Pengujian dilakukan
menggunakan metode black box testing. Metode Black Box Testing digunakan dalam
penelitian ini karena berfokus pada pengujian fungsionalitas aplikasi tanpa perlu melihat kode
sumbernya. Pengujian ini memastikan bahwa setiap fitur dalam aplikasi bekerja sesuai
dengan spesifikasi yang telah ditentukan, sehingga sangat cocok untuk mengevaluasi sistem
berbasis web yang dikembangkan (Alit et al., 2023; Joosten, 2021; Totade et al., 2023). Selain
itu, Black Box Testing memungkinkan pengujian dilakukan dari perspektif pengguna akhir,
memastikan bahwa aplikasi dapat menghasilkan dokumen secara otomatis dengan akurasi
tinggi dan tanpa kesalahan dalam proses input, pengolahan data, serta output (Khalid, 2024;
Namdev et al., 2024; Pi, 2020). Metode ini juga lebih efisien untuk mengidentifikasi kesalahan
dalam antarmuka pengguna, validasi input, dan proses pembuatan dokumen, sehingga
mendukung tujuan utama penelitian dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam
pengelolaan data tekstual pertimbangan teknis pertanahan.

Hasil dan Pembahasan
Analisis

Identifikasi kebutuhan sistem dilakukan melalui observasi langsung proses penyusunan
dokumen pertimbangan teknis pertanahan di Kantor Pertanahan. Analisis proses bisnis yang
berlangsung saat ini dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Proses Pembuatan Dokumen Kegiatan Pertimbangan Teknis Pertanahan
Yang Sedang Berlangsung

Tim Fertimbangan Teknis Pertanahan

Pada proses pembuatan dokumen kegiatan pertimbangan teknis pertanahan yang
sedang berlangsung, tim pertimbangan teknis pertanahan harus mengetik beberapa
dokumen secara berurutan. Dokumen yang diketik pada dasarnya memiliki sejumlah teks
yang ditulis berulang, seperti nama pemohon, nomor induk kependudukan, alamat, luas yang
dimohon, arahan fungsi kawasan sesuai rencana tata ruang dan wilayah serta beberapa
informasi lainnya. Informasi tersebut diperoleh dari berkas permohonan dan hasil peninjauan
lapangan. Berdasarkan pengamatan di Kantor Pertanahan, petugas mengeluhkan bahwa
proses manual penyusunan dokumen pertimbangan teknis pertanahan membutuhkan waktu
berulang, terutama karena banyak data yang harus diketik ulang dan format dokumen yang
berbeda-beda antar kasus. Misalnya, untuk satu paket dokumen, input nama pemohon,
alamat, luas tanah, dan detail hasil survei harus diketik satu-per-satu di setiap dokumen. Oleh
karena itu, ada kebutuhan nyata bagi aplikasi berbasis web yang mampu mengotomatisasi
pembuatan dokumen PTP, guna meningkatkan efisiensi dan kualitas hasil administrasi

Menginput data pertimbangan teknis Ekspor
pertanahan ke dalam aplikasi Dokumen PTP
: I A fa
\/ Cetak Dokumen

pertanahan.

Tidak

Apakah Dokumen
sudah sesuai?

_—

Tim Pertimbangan Teknis Fertanahan

Gambar 3. Proses Pembuatan Dokumen Kegiatan Pertimbangan Teknis Pertanahan
Yang Diusulkan
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Pada proses yang diusulkan (Gambar 3), data pemohon dan hasil peninjauan lapangan
cukup sekali diinput ke dalam aplikasi, kemudian disimpan ke dalam basis data. Dari data yang
tersimpan, aplikasi dapat secara otomatis menghasilkan seluruh dokumen PTP dengan format
yang seragam. Kebutuhan fungsional sistem diantaranya aplikasi dapat menyimpan,
mengedit dan menghapus data pertimbangan teknis pertanahan serta dapat menghasilkan
dokumen pertimbangan teknis pertanahan yang diperlukan sesuai dengan format yang
ditentukan.

Perancangan

Perancangan sistem merupakan tahapan penting dalam pengembangan perangkat
lunak yang bertujuan untuk menerjemahkan kebutuhan pengguna menjadi rancangan teknis
yang terstruktur. Salah satu aspek utama yang dirancang adalah arsitektur teknologi, yang
menjelaskan hubungan antar komponen utama, mulai dari antarmuka pengguna, server
aplikasi, basis data, hingga proses pembangkitan dokumen. Arsitektur ini berfungsi untuk
memastikan integrasi yang optimal antar komponen serta menjamin kinerja sistem dalam
menghasilkan dokumen. Rancangan arsitektur teknologi dapat dilihat pada Gambar 4.
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-~ PHP Excecution' ’

</>

Load”™
Template

Business Logic

Template store (.rtf)

Generate @

Output (Generated .doc)

Download file I

Gambar 4. Rancangan Arsitektur Teknologi

Arsitektur teknologi yang dikembangkan terdiri dari beberapa komponen utama.
Pengguna berinteraksi melalui web browser (client) untuk melakukan input data dan
permintaan pembuatan dokumen. Permintaan ini diteruskan ke web server (Apache + PHP)
yang mengelola logika aplikasi. Modul business logic berfungsi untuk memproses data,
mengambil informasi dari database MySQL, serta memuat template dokumen (.rtf) yang telah
disediakan. Selanjutnya, sistem menghasilkan file dokumen secara otomatis yang dapat
diunduh oleh pengguna melalui browser. Alur ini memastikan bahwa proses pembuatan
dokumen menjadi lebih cepat, konsisten, dan minim kesalahan dibandingkan metode
manual. Agar aplikasi dapat menyimpan, mengedit, dan menghapus data pertimbangan
teknis pertanahan diperlukan sebuah database yang mampu mengolah data tersebut.
Rancangan basis data dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Rancangan Basis Data

Pada perancangan basis data, terdapat dua tabel dimana tabel berkas_pertek berfungsi
untuk menyimpan data berkas permohonan pertek seperti nama pemohon, NIK, alamat, luas
yang dimohon lokasi tanah, dan data hasil tinjauan lapanagan. Sedangkan tabel
format_pertek berfungsi untuk menyimpan data format pertek seperti format surat tugas,
berita acara, surat undangan, dan daftar hadir. Hubungan antara tabel format_pertek dan
berkas_pertek bersifat one-to-many (1:N), di mana satu baris data pada tabel format_pertek
dapat digunakan oleh banyak baris data pada tabel berkas_pertek. Hal ini mencerminkan
bahwa satu format dokumen pertimbangan teknis pertanahan dapat diaplikasikan ke
sejumlah berkas permohonan yang berbeda. Sebaliknya, setiap berkas permohonan hanya
merujuk pada satu format tertentu melalui atribut foreign key id_format yang mengacu pada
primary key id pada tabel format_pertek. Dengan relasi ini, integritas data dapat dijaga
sehingga setiap berkas permohonan selalu terkait dengan format dokumen yang sah dan
konsisten. Dari sisi implementasi basis data, keberadaan relasi 1:N ini memberikan beberapa
keuntungan. Pertama, menghindari duplikasi format dokumen pada setiap entri berkas,
karena format hanya disimpan sekali pada tabel format_pertek dan direferensikan sesuai
kebutuhan. Kedua, memudahkan proses pemeliharaan dan pembaruan format, sebab
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perubahan pada tabel format_pertek secara otomatis berlaku bagi seluruh berkas yang
menggunakan format tersebut. Ketiga, struktur ini mendukung efisiensi penyimpanan serta
konsistensi tata letak dan isi dokumen yang dihasilkan. Hubungan relasi tabel format_pertek
ke berkas_pertek adalah 1: N. Rancangan user interface aplikasi dapat dilihat pada Gambar 6.
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hasil peninjauan
lapangan

Alarmat

Lakasi Permchenan

Tanaa&ﬂ Ropat Persiapan
Tanaa&ﬂ Peninjauan I_apan.aan 2 Jahuari 2025

Cetak surat Llrldan.ar.ih Rapat

Cetak Dabtar Hadir Rapat

Cetak. surat Tugas Peninjauan Lapan.a(.\h ' Tombol untuk
generate dokumen
pertimbangan teknis
pertanahan

Cetak. Berita Acara Peninjauan I_apan.a:'.lh

i Cetak. Risalah

]ﬂ* action button lainnya H—t]

Gambar 6. Rancangan User Interface (Ul) Input Data Berkas

Pada rancangan user interface (Ul), aplikasi dirancang dengan form-based interface
yang sederhana dan mudah dipahami oleh pengguna, yaitu petugas Kantor Pertanahan.
Terdapat beberapa elemen input berupa text field untuk memasukkan data berkas
permohonan, seperti nama pemohon, NIK, alamat, luas tanah, lokasi permohonan, serta data
hasil tinjauan lapangan. Selain itu, disediakan drop-down menu untuk memilih jenis layanan
pertimbahangan teknis pertanahan serta date picker untuk memudahkan pengisian tanggal
kegiatan. Pada bagian bawah form, terdapat tombol aksi (action button) yang berfungsi untuk
melakukan proses generate dokumen, seperti surat tugas peninjauan lapang, berita acara,
daftar hadir, dan risalah.

Pengkodean

Pada tahap ini dilakukan pembangunan aplikasi web dengan bahasa pemrograman PHP
dan javascript dengan framework bootstrap CSS untuk tampilan user interface serta bahasa
SQL untuk database. Implementasi User Interface (Ul) halaman awal dapat dilihat pada
Gambar 7.
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Pertek Seksi 3 Home Format  Rekap

PTP

Pertimbangan Teknis Pertanahan

INPUT BERKAS

168 =) 161 161 O 161

Berkas Pertek Peninjauan Lapang Pengolahan Data Ba Risalah

" No. Berkas Pemohon Lokasi Action

1 454572025 Tigo Balai, Matua W
2 55872025 Bawan, Ampek Nagari [ Detail ]
3 3911%/2025 Kamang Mudiak, Kamang Magek [[etai )
4 44372025 Kampung Tangah, Lubuk Basung @
5 45572025 Balai Gurah, Ampek Angkek [[etai |
6 35572025 Lubuk Basung, Lubuk Basung M
- A ~ b ~ - | a—

Gambar 7 Implementasi Ul Halaman Awal Aplikasi

Pada halaman awal aplikasi terdapat tombol “Input Berkas” yang sebagai call to action
(CTA) untuk memasukkan data permohonan baru dan terdapat tabel daftar berkas, dimana
setiap baris tabel terdapat tombol “Detail” yang berfungsi untuk mengakses halaman detail
berkas. Pada halaman tersebut, pengguna dapat melakukan input lanjutan, seperti
memasukkan data hasil peninjauan lapangan, maupun melengkapi atribut lain yang
dibutuhkan dalam kegiatan pertimbangan teknis pertanahan. Halaman detail ini juga
dilengkapi dengan tombol cetak dokumen, yang memungkinkan sistem secara otomatis
menghasilkan dokumen berdasarkan data yang telah diinput. Halaman tersebut dapat dilihat
pada Gambar 8.

pree—

Pertek Seksi 3 dome  Fomit  Mokip

ner Bt g KO3 U

Gambar 8 Implementasi Ul Halaman Detail Input Berkas Permohonan
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Formulir detail input terdiri atas beberapa kelompok data yang dipisahkan dengan
panel agar lebih terstruktur. Panel pertama berisi data identitas pemohon, seperti nama
pemohon, alamat, NIB, serta informasi administrasi wilayah (nagari/desa, kecamatan,
kelurahan). Panel berikutnya menampung informasi terkait tanah yang dimohonkan,
termasuk luas, status, penggunaan, serta kondisi fisik lainnya. Terdapat pula bagian untuk
mencatat hasil tinjauan lapangan, serta keterangan tambahan yang diperlukan. Di bagian
bawah, sistem menyediakan tombol aksi untuk cetak dokumen secara otomatis, serta
"Simpan & Perbarui Data" untuk menyimpan perubahan ke basis data. Dengan rancangan ini,
sistem tidak hanya mempermudah proses input data yang kompleks, tetapi juga memastikan
bahwa seluruh informasi penting dapat terdokumentasi secara terstruktur. Hal ini sekaligus
mengurangi risiko kehilangan data serta mempercepat proses pembuatan dokumen
pertimbangan teknis.

Pertek Seksi 3 Home  Format  Rekap

Home / Edit Format

Edit Data SK

Nomor SK

Tanggal 5K

File Surat Keputusan (SK):

Format Surat Undangan Rapat Persiapan: m

Format Notulensi Rapat Psrswapan:

Format Daftar Hadir Rapat Persiapan: M

Format Surat Tugas Pemeriksaan Lapangan:

Format Berita Acara Pemeriksaan Lapang:

Format Surat Tugas Pengolahan Data:

Format Berita Acara Pengolahan Data: m

Format Daftar Hadir Pengolahan Data: .

Gambar 9 Implementasi Ul Halaman Edit Format

Gambar 9 merupakan tampilan halaman Edit Format yang digunakan untuk mengelola
template dokumen dalam bentuk file RTF (Rich Text Format) yang dipakai pada proses
pertimbangan teknis. Pada halaman ini ditampilkan informasi Nomor SK dan Tanggal SK, serta
daftar jenis dokumen seperti undangan rapat, notulensi, daftar hadir, surat tugas, dan berita
acara. Setiap dokumen dapat diunduh melalui tombol Unduh Format atau diperbarui dengan
mengunggah file baru melalui tombol Upload Format Baru, sehingga sistem tetap fleksibel
dan dokumen yang dihasilkan selalu konsisten dengan standar administrasi yang berlaku.
Format RTF bersifat lintas platform serta relatif ringan dibandingkan format lain seperti DOCX
atau ODT. Hal ini memudahkan proses pembuatan dokumen secara otomatis melalui aplikasi
berbasis web, karena file RTF dapat di-generate langsung dari kode program dengan
penyisipan data dinamis yang berasal dari basis data. Dengan demikian, penggunaan RTF
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memberikan keseimbangan antara kemudahan pemrosesan oleh sistem dan keterbacaan
hasil dokumen oleh pengguna, tanpa memerlukan aplikasi khusus untuk membukanya.
Contoh kode program untuk men-generate risalah PTP dapat dilihat pada Gambar 10.

if(Snamafile=="risalah"){
Squery = "SELECT risalah AS file FROM format_pertek WHERE id=?";
}
Ssql = Skoneksi->prepare(Squery);
Ssql->bind_param("i", Sid_format);
Ssql->execute();
Sdata = $sql->get_result();
if (Srow = Sdata->fetch_assoc()) {
Snamafile2 = Srow['file'];
}

Sdocument = file_get_contents("../format/".Snamafile2);

Sdocument = str_replace("#no_berkas", Sno_berkas, Sdocument);
Sdocument = str_replace("#tahun", Stahun, Sdocument);

Sdocument = str_replace("#jenis_pertek", Sjenis_pertek, Sdocument);
Sdocument = str_replace("#nama_pemohon", Snama_pemohon, Sdocument);
Sdocument = str_replace("#nik", Snik, Sdocument);

Sdocument = str_replace("#alamat_pemohon", Salamat, Sdocument);

Sdocument = str_replace("#bertindak_atas_nama", Sbertindak_atas_nama,
Sdocument);

Sdocument = str_replace("#alamat_lokasi", Salamat_lokasi, Sdocument);
Sdocument = str_replace("#luas", Sluas, Sdocument);

//** data pertek lainnya **

header("Content-type: application/msword");
Sfile=Sno_berkas.Snamafile;

header("Content-disposition: inline; filename=Sfile.doc");
header("Content-length: ".strlen(Sdocument));

echo Sdocument;

Gambar 10. Potongan Kode Program Untuk Cetak Risalah PTP
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Pengujian Sistem
Pengujian dilakukan terhadap salah satu fungsi aplikasi yaitu pembuatan dokumen akhir
Pertimbangan Teknis Pertanahan (PTP). Prosedur pengujian cetak dokumen risalah
menggunakan metode black box dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil pengujian dapat dilihat pada
Gambar 11.
Tabel 1. Prosedur Pengujian Sistem

Aksi User mengeklik Cetak Risalah PTP

Ekspektasi Sistem mengekspor dokumen Risalah PTP

Hasil Sistem mengekspor dokumen Risalah PTP dalam format
.doc

Kesalahan Tidak Ada

CR I S B - SRR SRR R I SIS S L O I &/ I IO T = SR & S LR LIRS A P

RISALAH PERTIMBANGAN TEKNIS FERTANAHAN
Persetujuan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang (PEKEPR) Untuk Kegiatan Berusaha
N % Tanggal SNy

. DASAR. PENEREITAN RISALAH PERTIMBANGAN TEENIS PERTANAHAN
. Identitas Pemohon
a. Nama :
. Nemor Induk Eependudukan -
. Nemor Induk Beruzaha *
*) untuk pemohon pelaku waha y
. Alamat :

e. Bertindak atas nama i

. Peraturan Daerah Kabupaten Agam \omcrr 07 Ta.hlm 2021, tentang Fencana Tata Fuoang
Wilayah Kabupaten Agam.

. Peraturan Bupati Agam Nomor 12 Tahun 2020 tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan

. Berita Acara Peninjauan Lapang Nomor: 5

- Berita Acara Rapat Tim Pertlmbangar:l Telmis Pm‘taﬂa]lan Nomor:

Tanggal

. KETERANGAN MENGENAI TANAH YANG DIMOHON
1. Letak tanah yang dimochon :
a. Jalannomor, RT/EW
b. Nagari
c. Kecamatan
. Luas tanah yang dimohon - 7%
. Penguasaan tanah saat ini - Hale Jf53a
4. Penggunaan tanah saat ini : Base Transcelver Station

. Rencana penggunaan tanah : Menara Telekomunileasi

Kode dan Nama KBLI *##): 42206 dan Konstruksi Sentral Telekomunikasi

*#%) Klasifikasi Baku Lapangan wsaha Indomsra [’miukpemﬁwn_peim usahea)
. Arahan fungsi kawasan RTRW: Kawasan P& 5 3

Gambar 11 Hasil Export Risalah PTP dalam format .doc

Gambar 11 memperlihatkan contoh hasil ekspor dokumen risalah Pertimbangan Teknis
Pertanahan (PTP) yang dihasilkan oleh aplikasi berbasis web. Dokumen ini diekspor dalam
format DOC (Word Document) sehingga memudahkan pengguna untuk melakukan
pengeditan lebih lanjut apabila diperlukan. Setelah dokumen risalah berhasil diekspor, tahap
berikutnya adalah menghasilkan dokumen akhir Pertimbangan Teknis Pertanahan (PTP). Pada
proses penyusunan dokumen ini, terdapat banyak bagian teks yang bersifat berulang dan
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memiliki pola penulisan yang sama, seperti identitas pemohon, maupun data lokasi tanah.
Jika dilakukan secara manual, pengulangan kata dan format tersebut akan membutuhkan
waktu yang lama dan rawan kesalahan pengetikan. Hasil generate dokumen akhir PTP dapat
dilihat pada Gambar 12.

KEMENTERIAN AGRARIA DAN TATA RUANG/

ﬁ#“ BADAN PERTANAHAN NASIONAL
Eﬂ KANTOR PERTANAHAN KABUPATEN

74

PERTIMBANGAN TEKNIS PERTANAHAN
Persetujuan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang (PKKPR)
Untuk Kegiatan Berusaha

Berdasarkan Risalah Pertimbangan Teknis Pertanahan Persetujuan Kesesuaian Kegiatan

Pemanfaatan Ruang (PKKPR) Untuk Kegiatan Berusaha Nomor: % tanggal: % Skt

beserta lampiran, bahwa:

A.DASAR PENERBITAN

Permohonan tanggal 20-06-2024 yang dla_]

1. Nama
2. Nomor Induk Kependudukan
3. Nomor Induk Berusaha *

4. Alamat

5. Bertindak atas nama

B. KETERANGAN MENGENAI TANAH YANG DIMOHON
1. Letak tanah yang dimohon :
a. Jalan,nomor, RT/RW
b. Nagari
c. Kecamatan
. Luas tanah yang dimohon
. Penguasaan tanah saat ini
. Penggunaan tanah saat ini : Base Transcelver Station
. Rencana penggunaan tanah : Menara Telekomunikasi
. Kode dan Nama KBLI ***): 42206 dan Konstruksi Sentral Telekomunikasi
**¥) Klasifikasi Baku Lapangan usaha Indon
7. Arahan fungsi kawasan RTRW: Kawasan {22
8. Keterangan lain yang dianggap perlu: -

WA WN

[

ja (untuk p.

whon pelaku usaha)

C. PENERBITAN
1. Permohonan Pertimbangan Teknis Pertanahan untuk kegiatan Menara Telekomunikasi
berdasarkan analisis P4T, kemampuan tanah (dan aspek fisik serta aspek kebencanaan) dapat
disimpulkan sebagai berikut:
a. Sesuai=* m ,dengan uraian:
Seluas + +'m2 berada di Kawasan ¥

4. Berdasarkan Perda °

Gambar 12. Dokumen Akhir PTP

Berdasarkan hasil pengujian sistem, aplikasi dapat menghasilkan dokumen-dokumen
hasil pengolahan data tekstual kegiatan pertimbangan teknis pertanahan dalam format *.doc,
lebih cepat dan praktis dibandingkan mengetik teks secara manual menggunakan Microsoft
Office Word serta mengurangi ketergantungan terhadap software berbayar sehingga lebih
efisien dari segi waktu dan biaya. Tabel hasil uji coba black box testing dapat dilihat pada Tabel
2. Hasil pengujian berupa hasil input data berkas ke dalam database, ekspor dokumen dalam
bentuk .doc sebanyak 13 jenis dokumen, hapus data berkas dari database, input data format
ke dalam database, dan hapus data format dari database.
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Tabel 2. Hasil Black Box Testing

A— Output yang ]
No Skenario Uji Input Diharapkan Hasil Status
Nama, NIK, alamat,
luas tanah, jenis
Input data berkas permohonan, dan Data tersimpan Data
1 ! . . Sukses
permohonan hasil tinjauan dalam basis data tersimpan
lapangan
Generate Surat Klik tombol “Cetak Ekspor dokumen Dokumen
2 Undangan Rapat Surat Undangan Rapat surat undangan berhasil Sukses
Persiapan Persiapan” dalam format .doc  dibuat
Generate Daftar Klik tombol “Cetak Ekspor dokumen Dokumen
3 Hadir Rapat Daftar Hadir Rapat daftar hadir dalam  berhasil Sukses
Persiapan Persiapan” format .doc dibuat
. Klik tombol “Cetak Ekspor dokumen Dokumen
Generate Notulensi . . .
4 Rapat Persinan Notulensi Rapat notulensi rapat berhasil Sukses
P P Persipan” dalam format .doc  dibuat
Generate Surat Klik tombol “Cetak Ekspor dokumen Dokumen
5 Tugas Peninjauan Surat Tugas surat tugas dalam berhasil Sukses
Lapangan Peninjauan Lapangan” format .doc dibuat
Generate Berita Klik tombol “Cetak Ekspor dokumen Dokumen
6 Acara Peninjauan Berita Acara berita acara dalam  berhasil Sukses
Lapangan Peninjauan Lapangan” format .doc dibuat
Generate Surat Klik tombol “Cetak Ekspor dokumen Dokumen
7 Tugas Pengolahan Surat Tugas surat tugas dalam berhasil Sukses
Data Pengolahan Data” format .doc dibuat
Generate Berita Klik tombol “Cetak Ekspor dokumen Dokumen
8 Acara Rapat Berita Acara Rapat berita acara dalam  berhasil Sukses
Pengolahan Data Pengolahan Data” format .doc dibuat
Generate Daftar Klik tombol “Cetak Ekspor dokumen Dokumen
9 Hadir Rapat Daftar Hadir Rapat daftar hadir dalam  berhasil Sukses
Pengolahan Data Pengolahan Data” format .doc dibuat
Generate Surat Klik tombol “Cetak Ekspor dokumen Dokumen
10 Undangan Rapat Surat Undangan Rapat surat undangan berhasil Sukses
Pembahasan PTP Pembahasan PTP” dalam format .doc  dibuat
Generate Berita Klik tombol “Cetak Ekspor dokumen Dokumen
11 Acara Rapat Berita Acara Rapat berita acara dalam  berhasil Sukses
Pembahasan PTP Pembahasan PTP” format .doc dibuat
Generate Daftar Klik tombol “Cetak Ekspor dokumen Dokumen
12 Hadir Rapat Daftar Hadir Rapat daftar hadir dalam  berhasil Sukses
Pembahasan PTP Pembahasan PTP” format .doc dibuat
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Generate Risalah Klik tombol “Cetak E.kspor dokumen Dokum‘en
13 PTP Risalah PTP” risalah dalam berhasil Sukses
format .doc dibuat
14 Generate Dokumen  Klik tombol “Dokumen EIE:\?:)I;SF?:I;EE? bD((a)rl(huan:i(Ian Sukses
Akhir PTP Akhir PTP” .
format .doc dibuat

Data terhapus dari  Data

15 H t k Klik t | “H " k
5 Hapus data berkas ik tombol “Hapus basis data terhapus Sukses
Format surat tugas,
berita acara, surat .
Input data format Data tersimpan Data
16 undangan, daftar . . Sukses
dokumen PTP L dalam basis data tersimpan
hadir, risalah, dan
dokumen akhir PTP
. Data terh dari Dat
17 Hapus data format Klik tombol “Hapus” ata ternapus darl ata Sukses

basis data terhapus

Pengujian dilakukan dengan membandingkan proses manual (menggunakan pengolah
kata) dan proses otomatis (menggunakan aplikasi web) dalam pembuatan dokumen
Pertimbangan Teknis Pertanahan (PTP). Akurasi dokumen juga divalidasi dengan
membandingkan hasil keluaran aplikasi dengan template resmi yang diatur dalam Permen
ATR/BPN No. 12 Tahun 2021 tentang Pertimbangan Teknis Pertanahan. Hasil validasi
menunjukkan bahwa format dan isi dokumen yang dihasilkan sesuai dengan standar,
sehingga aplikasi dapat menjamin konsistensi antar dokumen. Dengan demikian, aplikasi
tidak hanya lolos uji fungsional, tetapi juga terbukti efisien dan akurat dalam menghasilkan
dokumen pendukung pertimbangan teknis pertanahan.

Selain itu, tingkat akurasi dan konsistensi format dokumen pada sistem otomatis jauh
lebih tinggi dibandingkan dengan cara manual, karena proses penulisan dilakukan secara
otomatis tanpa risiko salah ketik maupun variasi format antar dokumen. Tabel 3 menunjukkan
perbandingan proses manual dan otomatis dalam pembuatan dokumen pertimbangan teknis
pertanahan. Pengujian secara manual dilakukan dengan cara mengetik satu per satu
dokumen pertimbangan teknis pertanahan menggonakan software pengolah kata Microsoft
word, sedangkan pengujian aplikasi web dilakukan dengan cara menginput data permohonan
pertimbangan teknis pertanahan beserta hasil peninjauan lapang kemudia men-generate
dokumen pertimbangan teknis pertanahan menggunakan action button yang ada di dalam
aplikasi.

Tabel 3. Perbandingan Proses Manual dan Otomatis dalam Pembuatan Dokumen PTP

Aspek Manual (Pengolah Kata) Otomatis (Aplikasi Web)

13 dokumen (surat undangan, 13 dokumen (surat undangan, surat
surat tugas, berita acara, daftar tugas, berita acara, daftar hadir, risalah,
hadir, risalah, dokumen akhir PTP) dokumen akhir PTP)

Jumlah dokumen
yang dibuat
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Waktu rata-rata

. 1 15 menit per paket dokumen 1 1 menit per paket dokumen
penyelesaian
Input data Diketik berulang di setiap Cukup sekali input, tersimpan di basis
dokumen data
Potensi kesalahan Tinggi (salah ketik, inkonsistensi Renda?h (otomatisasi, format seragam
format) sesuai template)
Akurasi isi Bergantung pada ketelitian

0 . ..
dokumen petugas 100% sesuai data yang diinput
Rendah (mengetik teks yang sama Tinggi (hanya sekali input untuk satu

Efisiensi kerja berulang kali) paket dokumen)

Keterangan: Data diperoleh dari simulasi pembuatan dokumen PTP menggunakan metode
manual dan aplikasi yang dikembangkan.

Hasil uji menunjukkan bahwa metode manual membutuhkan waktu rata-rata sekitar 15
menit untuk menyelesaikan satu paket dokumen, karena petugas harus mengetik ulang data
yang sama pada setiap dokumen serta memastikan format tetap konsisten. Sementara itu,
dengan aplikasi berbasis web, waktu rata-rata yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu
paket dokumen hanya sekitar 1 menit, sebab sistem secara otomatis mengambil data dari
basis data dan menghasilkan dokumen sesuai template yang telah ditentukan. Hal ini
menegaskan bahwa aplikasi yang dikembangkan mampu meningkatkan efisiensi kerja secara
signifikan dibandingkan metode manual. Perbandingan waktu yang dibutuhkan dalam
pembuatan dokumen PTP secara manual dan otomatis dapat dilihat pada Gambar 13

Perbandingan Waktu Pengerjaan Manual vs Otomatis

! Manual
14 |- Otomatis -

T
Manual Otomatis

Gambar 13. Rata-rata Perbandingan Waktu Pembuatan Dokumen PTP Secara Manual dan
Otomatis
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Kesimpulan

Penelitian ini telah menghasilkan sebuah aplikasi berbasis web yang mampu
mengotomatisasi proses pembuatan dokumen dalam kegiatan pertimbangan teknis
pertanahan. Dengan menerapkan metode pengembangan waterfall, yang terdiri dari tahapan
analisis, perancangan, pengkodean, dan pengujian sistem, aplikasi ini berhasil dikembangkan
sesuai dengan kebutuhan tim pertimbangan teknis pertanahan. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa aplikasi dapat mempercepat proses pembuatan dokumen dibandingkan metode
manual, sekaligus meminimalkan kesalahan dalam penulisan dan meningkatkan efisiensi
kerja. Dengan adanya fitur otomatisasi, pengguna tidak lagi perlu mengetik dokumen secara
manual menggunakan perangkat lunak pengolah kata, melainkan dapat men-generate
dokumen secara otomatis berdasarkan data yang telah dimasukkan sehingga keseragaman
format dan akurasi data lebih terjamin.

Aplikasi yang dikembangkan telah menghasilkan dokumen sesuai dengan format resmi
sebagaimana diatur dalam regulasi pertanahan, sehingga tidak menimbulkan pertentangan
hukum maupun kebijakan dengan otoritas pembuat aplikasi. Sistem ini lebih tepat diposisikan
sebagai alat bantu internal bagi petugas Kantor Pertanahan, karena aplikasi resmi seperti
Komputerisasi Kantor Pertanahan (KKP) belum memiliki fitur otomatisasi dokumen
pendukung pertimbangan teknis. Dengan demikian, implikasi sistem ini adalah mendukung
efisiensi administrasi internal tanpa menggantikan sistem resmi yang ada. Penelitian ini masih
memiliki keterbatasan, antara lain belum terintegrasi dengan sistem KKP, fitur keamanan data
yang masih sederhana, serta ruang pengembangan lebih lanjut pada aspek optimalisasi
performa. Ke depan, penelitian dapat difokuskan pada integrasi dengan sistem KKP,
peningkatan mekanisme keamanan, dan penyempurnaan fitur agar aplikasi ini dapat benar-
benar dipertimbangkan sebagai solusi praktis dalam modernisasi administrasi pertanahan.
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